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ABSTRACT

Occupational Safety and Health (OHS) is an important aspect in industrial activities, especially in the
manufacturing sector which has a high potential for hazards. An unsafe work environment can increase
the risk of workplace accidents and occupational diseases that impact company productivity. This study
aims to identify potential hazards and analyze the level of OHS risk in work processes using the Hazard
Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) method. The research method was
carried out through direct observation in the work area, interviews with workers, and documentation
studies. The results showed that there were several work activities with a high level of risk caused by
non-ergonomic work postures, the use of work equipment, and work environment conditions. Based on
the results of the risk assessment, control measures were determined using the risk control hierarchy to
minimize the potential for workplace accidents. The application of the HIRADC method is expected to
improve occupational safety and support the creation of a safe and healthy work environment.
Keyword: Occupational Safety and Health, HIRADC, Risk Analysis.

ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam kegiatan industri, khususnya
pada sektor manufaktur yang memiliki potensi bahaya tinggi. Lingkungan kerja yang tidak aman dapat
meningkatkan risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang berdampak pada produktivitas
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan menganalisis tingkat
risiko K3 pada proses kerja menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and
Determining Control (HIRADC). Metode penelitian dilakukan melalui observasi langsung di area kerja,
wawancara dengan pekerja, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
beberapa aktivitas kerja dengan tingkat risiko tinggi yang disebabkan oleh postur kerja tidak ergonomis,
penggunaan peralatan kerja, serta kondisi lingkungan kerja. Berdasarkan hasil penilaian risiko,
dilakukan penentuan pengendalian menggunakan hirarki pengendalian risiko untuk meminimalkan
potensi kecelakaan kerja. Penerapan metode HIRADC diharapkan mampu meningkatkan keselamatan
kerja dan mendukung terciptanya lingkungan kerja yang aman dan sehat.

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, HIRADC, Analisis Risiko.

PENDAHULUAN
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental dalam kegiatan industri
yang bertujuan untuk melindungi tenaga kerja dari potensi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
[1]. Lingkungan kerja industri, khususnya pada sektor manufaktur dan konstruksi, memiliki tingkat
risiko yang tinggi karena melibatkan penggunaan mesin, peralatan berat, serta aktivitas kerja yang
kompleks [2].

Kurangnya penerapan K3 yang sistematis dapat menyebabkan potensi bahaya di tempat kerja
tidak teridentifikasi secara menyeluruh [3]. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya
angka kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan pekerja [4]. Selain berdampak pada keselamatan
tenaga kerja, kecelakaan kerja juga menimbulkan kerugian ekonomi berupa meningkatnya biaya
operasional, keterlambatan proses kerja, serta menurunnya produktivitas perusahaan [5].

Oleh karena itu, penerapan sistem manajemen K3 yang terstruktur dan berbasis analisis risiko
menjadi kebutuhan penting bagi perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan
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berkelanjutan [6] .

Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC)

Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) merupakan metode
yang digunakan dalam manajemen K3 untuk mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko,
serta menentukan langkah pengendalian yang sesuai [7]. Metode ini bertujuan untuk memastikan bahwa
setiap aktivitas kerja dianalisis secara sistematis sehingga potensi bahaya dapat dikenali sejak dini [8].

Penerapan metode HIRADC telah digunakan secara luas pada berbagai sektor industri karena
mampu memberikan gambaran tingkat risiko kerja secara terstruktur [9]. HIRADC juga membantu
perusahaan dalam menentukan prioritas risiko berdasarkan tingkat keparahan dan kemungkinan
terjadinya kecelakaan kerja [10].

Selain itu, metode HIRADC dapat dikombinasikan dengan pendekatan lain seperti Job Safety
Analysis (JSA) untuk memperkuat proses identifikasi bahaya secara lebih rinci pada setiap langkah
kerja [11]. Dengan demikian, HIRADC menjadi metode yang efektif dalam mendukung pengendalian
risiko K3 secara preventif dan berkelanjutan [12].

Analisis Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Analisis risiko K3 merupakan tahapan penting dalam penerapan HIRADC yang bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat risiko dari setiap potensi bahaya yang telah diidentifikasi [13]. Analisis risiko
dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat keparahan dampak (severity) dan kemungkinan
terjadinya (likelihood) suatu bahaya [14].

Hasil analisis risiko digunakan sebagai dasar dalam menentukan prioritas pengendalian risiko
serta langkah pencegahan kecelakaan kerja [15]. Analisis risiko yang dilakukan secara sistematis
mampu membantu perusahaan dalam mengurangi potensi kecelakaan kerja dan meningkatkan
keselamatan tenaga kerja secara keseluruhan.

Dengan demikian, analisis risiko K3 menggunakan metode HIRADC menjadi pendekatan yang
relevan dan efektif dalam mendukung upaya pencegahan kecelakaan kerja serta peningkatan
keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan industri.
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METODE PENELITIAN

Mulai

A4

Melakukan Wawancara
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A4

Aktivitas Proses
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Existing Control

A4

Menganalisis Potensi Bahaya
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Pada Proses Produksi Ikan
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Menghitung Risk Score

Membuat Determining
Control Untuk Aktivitas
Dengan Risk Score Tinggi

Selesai

Gambar 1. Flowchart Peneliti

Gambar 1 menunjukkan tahapan penyelesaian masalah menggunakan metode HIRADC. Pada
tahap ini dilakukan identifikasi aktivitas kerja, analisis potensi bahaya, penilaian tingkat risiko, serta
penentuan pengendalian yang sesuai pada proses produksi ikan lele.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi potensi
bahaya dengan Hazard Identification Risk Assessment and Determining Control (HIRADC) pada
proses produksi Saung Bamboe Fish Farm.
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Tabel 1. Hazard Identification Risk assessment (HIRA)

Hazard Identification and Risk Assessment

No | Activities Hazard Incident Risk Existing Consequence | Likelihood Risk
Control Score
Posisi ketja|Nyeri sendi Cedera Belum ada 2 3 6
Proses jongkok  saat sendi lutut
1 |penebaran mengambil dan|Terjatuh di
benih menebar benih| dalam Pingsan Belum ada 4 1 4
ikan kolam
Memindahkan
Proses benih ikan yan Luka
2 |pengangkatan besar dan l})]eragt Terpeleset memar Belum ada 1 3 3
benih secara manual
Posisi kerja .
Proses . membungkuk  [Sakit Cidera
3 |pemberian . Punggung |Belum ada 2 4 8
saat mengambil | Punggung
pakan . bawah
pakan ikan
Proses Memindahkan
e e e L P TR (R
akan P
P secara manual
Proses :
5 |pemeliharaan E(E)T;rra:moniaalr kMu?E};iI‘tl)tllllI}ll Iritasi kulit | Belum ada 2 2 4
kolam ’
Sambungan  /
Kontak dengan kabel listrik | Tersengat .
6 |peralatan terbuka atau| Tistrik Meninggal |Belum ada 5 1 5
listrik .
terkena air
e il e
7 . Jangkai nehidrasi | Kelelahan |istirahat — saat|1 5 5
matahari waktu yang . .
jam terik
langsung lama
Kontak
langsung Terkena
dengan  ikan, |sirip / duri /| Luka robek ls\:lill]fgl:;;kzg 2 4 8
sirip ikan / duri /| patil ikan glang
patil ikan
Posisi kerja
Proses . membungkuk  |Sakit Cedera
8 penyortlran saat proses Punggung punggung Belum ada 2 4 8
dan panen pemanenan ikan bawah
Memindahkan |Terpeleset rl;lli:lr(r?ar Belum ada 1 3 3
ikan panen yang - -
berat secara| Terjatuh dij
manual dalam Pingsan Belum ada 4 1 4

kolam

Tabel 1 menunjukkan hasil identifikasi potensi bahaya dengan menggunakan HIRA. Berdasarkan
hasil penilaian risk score, didapatkan bahwa posisi kerja menunduk saat mengambil pakan ikan, posisi
kerja membungkuk saat pemanenan ikan, kontak langsung dengan ikan mendapatkan risk score tinggi
(High) sehingga perlu adanya rekomendasi perbaikan.

36




Tabel 2. Determining Control (DC)

Determining Control

Hazard
El1{SUB EC ADM PPE
Metode emberian Memberikan pelatihan
P Mengatur tinggi tepi|tentang postur kerja| Menggunakan
pakan manual dapat . . .
dicanti denean alat kolam dan posisi|yang ergonomis dan|pelindung lutut (knee
Posisi kerja bai fu se ert? feedin wadah pakan agar|cara membagi beban|pad) atau  sabuk
membungkuk sco0p arf);ar pekerji sejajar dengan tinggi|kerja (misalnya istirahat|penyangga punggung
saat mengambil tidak  perlu  ferus pinggang  pekerja, |pendek setiap 30 menit). | (back support belt)
pakan ikan P sehingga tidak perlu|Buat jadwal rotasi agar|untuk  mengurangi
menerus ; . . .
membungkuk  atau membungkuk terlalu|pekerja tidak terlalu|risiko nyeri otot dan
menianckau iauh lama. lama  dalam  posisi|cedera punggung.
Jangiau jaull membungkuk.
Menyediakan  alat
Posisi Keria Mengganti cara kerja Eintui S?rfg.ra dse:i;l Memberikan pelatihan|Gunakan sabuk
membun kukJ membungkuk dengan ingg an ! ckeria postur kerja ergonomis,|penyangga punggung
saat & oses menggunakan meja I;ertig £ errfluka'in serta menerapkan rotasi | (back support belt)
P sortir atau wadah|, " pe .. |kerja agar pekerja tidak|untuk =~ mengurangi
pemanenan enampun tinggi kerja yang tidak licin terlalu  lama  dalam |risiko cedera
ikan penampung E8 | untuk mencegah ..
sesuai postur pekerja. posisi membungkuk. punggung bawah.
cedera punggung dan
terpeleset.
. Gunakan sarung
Mengganti  metode Sediakan wadah atau . . tangan karet tebal atau
penangkapan manual . Memberikan pelatihan|
Kontak bak penampung ikan anti-tusuk, sepatu
dengan alat bantu L .|cara aman memegang D
langsung ... . |dengan tinggi sesuai|. . boot anti air, dan
dengan  ikan, yang .memlhkl ergonomi agar ikan, prosedur kerja saat celemek tahan air
sirip ikan / duri gagang patjang agar pekerja tidak perlu panen, serta pertolongan untuk mencegah luka
o tangan pekerja tidak ; pertama pada luka . . .
/ patil ikan meraih terlalu dalam|’ . .. o dan infeksi akibat
langsung terkena ke ai akibat sirip/patil ikan. Kontak K
ikan. e air. ontak dengan ikan

atau air kolam.

Tabel 2 menunjukkan Determining Control untuk hazard yang mendapatkan risk score tinggi di
HIRA. Determining Control dibuat berdasarkan hierarchy of control. Berdasarkan hasil HIRADC,
proses pemberian pakan dan proses penyortiran serta pemanenan memiliki potensi bahaya yang
disebabkan oleh postur kerja tidak ergonomis. Sehingga, perlu adanya pengendalian lebih lanjut
mengenai risiko potensi bahaya tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode Hazard Identification,
Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) pada proses produksi Saung Bamboe Fish Farm,
dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai potensi bahaya kerja yang bersumber dari postur kerja tidak
ergonomis, aktivitas pengangkatan manual, kontak langsung dengan ikan, serta kondisi lingkungan
kerja. Hasil penilaian risiko menunjukkan bahwa beberapa aktivitas kerja memiliki tingkat risiko tinggi
(high risk), khususnya pada proses pemberian pakan, penyortiran, dan pemanenan ikan yang didominasi
oleh posisi kerja membungkuk dan kontak langsung dengan ikan.

Penerapan metode HIRADC terbukti efektif dalam mengidentifikasi potensi bahaya, menilai
tingkat risiko berdasarkan nilai likelihood dan consequence, serta menentukan prioritas pengendalian
risiko secara sistematis. Pengendalian risiko yang direkomendasikan mengacu pada hirarki
pengendalian, meliputi perbaikan metode kerja, penyediaan alat bantu ergonomis, pengaturan
lingkungan kerja, penerapan prosedur kerja yang aman, serta penggunaan alat pelindung diri. Dengan
diterapkannya rekomendasi pengendalian tersebut, diharapkan potensi kecelakaan kerja dan gangguan
kesehatan akibat kerja dapat diminimalkan, sehingga tercipta lingkungan kerja yang lebih aman, sehat,

dan produktif.
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